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Abstract 

The Cikapundung River in Bandung City has suffered severe environmental degradation due to domestic and 

industrial waste pollution, impacting both public health and aquatic ecosystems. This condition has sparked the 

emergence of community-based conservation initiatives, one of which is Serlok Bantaran, which utilizes digital 

communication as a strategy for environmental advocacy. This study aims to analyze the dynamics of digital 

communication in environmental health advocacy, focusing on three key aspects: information dissemination, public 

participation, and collaboration and support. A qualitative case study approach was used, with data collected through 

in-depth interviews, field observations, and content analysis of Serlok Bantaran’s social media. The findings reveal 

that social media platforms such as Instagram, Facebook, and YouTube play a significant role in educating the public, 

mobilizing volunteers, and building collaborative networks with stakeholders, including academics, NGOs, and 

government institutions. Digital communication enables two-way interaction that strengthens public engagement and 

broadens the reach of advocacy messages. The study concludes that a well-structured, consistent, and locally 

grounded digital communication strategy can enhance the effectiveness of environmental advocacy and foster cross-

sector collaboration in the conservation of the Cikapundung River. 

Keywords: digital communication, environmental advocacy, public participation, Cikapundung River, social 

collaboration 

Abstrak 

 
Sungai Cikapundung di Kota Bandung mengalami degradasi lingkungan serius akibat pencemaran limbah domestik 

dan industri, yang berdampak pada kesehatan masyarakat dan ekosistem air. Kondisi ini memicu lahirnya inisiatif 

konservasi berbasis komunitas, salah satunya Serlok Bantaran, yang memanfaatkan komunikasi digital sebagai strategi 

advokasi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika komunikasi digital dalam advokasi 

kesehatan lingkungan, dengan fokus pada tiga aspek utama: penyebaran informasi, partisipasi masyarakat, serta 

kolaborasi dan dukungan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis konten media sosial komunitas Serlok 

Bantaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube berperan 

signifikan dalam mengedukasi masyarakat, memobilisasi relawan, serta membangun jejaring kerja sama dengan 

berbagai pihak, termasuk akademisi, LSM, dan pemerintah. Komunikasi digital memungkinkan interaksi dua arah 

yang memperkuat keterlibatan publik dan memperluas jangkauan pesan kampanye. Kesimpulan dari penelitian ini 

menyatakan bahwa strategi komunikasi digital yang terencana, konsisten, dan berbasis lokal mampu meningkatkan 

efektivitas advokasi lingkungan serta memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam pelestarian Sungai Cikapundung. 

 

Kata kunci: komunikasi digital, advokasi lingkungan, partisipasi masyarakat, Sungai Cikapundung, kolaborasi sosial 
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1. Pendahuluan 
 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan hidup, khususnya sumber 

daya air, merupakan aset vital bagi 

keberlangsungan kehidupan manusia. 

Namun, degradasi lingkungan, terutama 

pencemaran sungai, telah menjadi persoalan 

global yang mendesak. Sungai Cikapundung, 

yang mengalir di tengah Kota Bandung, 

menjadi contoh nyata dari penurunan kualitas 

lingkungan akibat aktivitas manusia, seperti 

pembuangan limbah domestik, industri, 

hingga peternakan. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada ekosistem sungai, tetapi 

juga mengancam kesehatan masyarakat yang 

bergantung pada sumber air tersebut(Solihin 

et al., 2024). 

Laporan Badan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Daerah Jawa Barat 

menunjukkan bahwa Sungai Cikapundung 

mengandung bakteri E. coli dan memiliki 

kadar oksigen yang sangat rendah. 

Akibatnya, spesies ikan endemik yang 

menjadi indikator kebersihan air menghilang. 

Sungai yang dulunya menjadi ruang bermain 

dan sumber kehidupan, kini tidak lagi aman 

digunakan oleh masyarakat(Pradiko & 

Yustiani, 2019). Situasi ini memunculkan 

keprihatinan berbagai pihak, sehingga 

lahirlah inisiatif konservasi, salah satunya 

Serlok Bantaran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Komunikasi memegang peran penting 

dalam advokasi lingkungan, terutama dalam 

meningkatkan kesadaran dan mendorong 

keterlibatan masyarakat. Di era digital, media 

sosial dan platform daring lainnya menjadi 

alat efektif untuk menyebarkan informasi, 

memperluas partisipasi, dan membangun 

kolaborasi. Komunikasi digital juga 

memungkinkan interaksi langsung antara 

pelaku advokasi dan masyarakat, sehingga 

mendorong keterlibatan yang lebih 

bermakna. 

Studi (Joshua, 2023)menunjukkan 

bahwa media sosial seperti Instagram dan 

Twitter efektif dalam meningkatkan 

kesadaran terhadap isu lingkungan, meskipun 

tantangan seperti hoaks masih menjadi 

kendala. Sementara itu, penelitian (Putro, 

2022) menekankan pentingnya integrasi 

pengetahuan lokal dan teknologi digital 

dalam kampanye advokasi. Kombinasi narasi 

tradisional dan data ilmiah terbukti 

meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

komunikasi digital memiliki potensi besar 

dalam advokasi lingkungan. Meski demikian, 

tantangan seperti penyebaran hoaks dan 

keterbatasan akses digital harus diatasi. 

Selain itu, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana komunikasi digital diterapkan 

dalam konteks lokal Indonesia, termasuk 

integrasi antara pengetahuan tradisional dan 

teknologi modern yang masih jarang dikaji 

secara mendalam. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana dinamika komunikasi digital 

diterapkan dalam kampanye advokasi 

lingkungan oleh komunitas Serlok Bantaran 

Cikapundung. Fokus penelitian diarahkan 

pada upaya penyebaran informasi melalui 

media sosial, keterlibatan publik dalam 

diskusi dan aksi konservasi, serta 

pembentukan kolaborasi dengan berbagai 

pihak seperti akademisi, LSM, dan 

pemerintah. Dengan pendekatan deskriptif, 

penelitian ini menggambarkan secara rinci 

praktik komunikasi digital yang digunakan 

Serlok Bantaran dalam menyampaikan pesan 

lingkungan dan membangun partisipasi 

masyarakat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi akademik dengan memperkaya 

literatur tentang komunikasi digital dalam 

advokasi lingkungan di Indonesia. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan 

bagi pegiat lingkungan, pemerintah, dan 

komunitas lokal dalam merancang strategi 

komunikasi yang efektif. Dengan memahami 

dinamika komunikasi digital, diharapkan 

upaya seperti yang dilakukan Serlok 

Bantaran dapat direplikasi di wilayah lain 

yang menghadapi tantangan serupa dalam 

pelestarian lingkungan. 
 

2. Kajian Pustaka dan Kerangka 

Pemikiran 

 

2.1 Komunikasi Digital dalam Penyebaran 

Informasi Lingkungan 

Komunikasi digital telah menjadi pilar 

penting dalam mendistribusikan informasi 

terkait isu-isu lingkungan. Dalam era 

teknologi yang semakin maju, media sosial 

telah membuka peluang besar untuk 

menjangkau masyarakat secara cepat dan 

luas.Smith, (2020) menyatakan bahwa media 

sosial memiliki kemampuan menyebarkan 

informasi dalam waktu singkat, menembus 

batas geografis, dan menjangkau audiens dari 

berbagai latar belakang, baik lokal maupun 

global. Hal ini membuatnya menjadi alat 

yang sangat strategis dalam upaya kampanye 

publik, termasuk kampanye advokasi 

lingkungan. 

Dalam konteks advokasi lingkungan, 

berbagai platform digital seperti Instagram, 

Facebook, dan YouTube berperan aktif 

dalam menyampaikan pesan-pesan 

kampanye. Konten yang bersifat visual 

seperti foto dan video terbukti lebih efektif 

dalam menarik perhatian dan menanamkan 

pesan pada masyarakat(Hariyati et al. 2024). 

Menurut Quiroz et al. (2024), keberhasilan 

kampanye digital sangat dipengaruhi oleh 

kekuatan visual yang dapat membangun 

koneksi emosional dengan audiens. Melalui 

gambar dan video yang menyentuh, 

masyarakat diajak untuk lebih peduli 

terhadap isu-isu lingkungan yang diangkat. 

Selain kekuatan visual, kredibilitas 

informasi juga menjadi faktor krusial dalam 

keberhasilan kampanye lingkungan secara 

digital. Konten yang disampaikan haruslah 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

agar tidak menimbulkan disinformasi. Quiroz 

et al. (2024) menekankan pentingnya 

menyampaikan informasi yang terpercaya, 

karena audiens cenderung akan merespons 

lebih positif terhadap pesan yang berasal dari 

sumber yang dapat dipercaya. Oleh karena 

itu, komunitas seperti Serlok Bantaran tidak 

hanya fokus pada penyebaran informasi, 

tetapi juga memastikan bahwa setiap data dan 

narasi yang mereka bagikan telah 

diverifikasi, sehingga kampanye mereka 

memiliki dampak yang lebih besar dan 

berkelanjutan(Fauzi & Oxtavianus, 2014). 

. 

 

2.2 Partisipasi dan Interaksi Masyarakat 

dalam Advokasi Digital 

Komunikasi digital dewasa ini tidak 

hanya berperan sebagai alat penyebar 

informasi, tetapi juga sebagai medium yang 

efektif dalam membangun partisipasi aktif 

masyarakat dalam isu-isu lingkungan. 

Solihin et al., (2023) menegaskan bahwa 

keberadaan media sosial mendorong audiens 

untuk tidak sekadar menjadi penerima pesan, 

melainkan turut terlibat dalam diskusi serta 

aksi nyata. Dalam ruang digital, masyarakat 

diberi akses untuk berinteraksi secara 

langsung melalui berbagai fitur yang tersedia 

di media sosial. Johnson et al (2019) 

menunjukkan bahwa kolom komentar dan 

pesan langsung menjadi ruang dialog yang 

memperkuat rasa keterlibatan, karena 

masyarakat dapat menyampaikan opini, 

bertanya, bahkan berbagi pengalaman pribadi 
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yang berkaitan dengan isu lingkungan. Hal 

ini membentuk dinamika komunikasi dua 

arah yang memperkaya advokasi lingkungan 

dari sisi narasi dan pemahaman publik. 

Lebih jauh, keterlibatan masyarakat 

dalam advokasi digital menjadi lebih intensif 

ketika mereka merasa menjadi bagian dari 

gerakan yang memiliki makna dan dampak. 

Schober et al., (2016) mengemukakan bahwa 

individu lebih terdorong untuk bertindak 

ketika mereka merasa dilibatkan langsung 

dalam proses kampanye, baik melalui diskusi 

daring, konten interaktif, maupun kolaborasi 

komunitas. Dalam praktiknya, fitur live 

streaming, webinar, dan forum digital 

menjadi jembatan antara inisiator gerakan 

dengan masyarakat luas, menciptakan ruang 

partisipasi yang terbuka dan inklusif. Serlok 

Bantaran, sebagai komunitas lingkungan 

berbasis digital, memanfaatkan strategi ini 

untuk menyampaikan isu konservasi Sungai 

Cikapundung secara langsung kepada publik. 

Melalui pendekatan ini, mereka tidak hanya 

menyuarakan isu, tetapi juga mengundang 

publik untuk menjadi bagian aktif dari solusi, 

menciptakan keterlibatan yang bersifat 

partisipatoris dan berkelanjutan informasi 

juga menjadi faktor krusial dalam 

keberhasilan kampanye lingkungan secara 

digital. Konten yang disampaikan haruslah 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

agar tidak menimbulkan disinformasi. Quiroz 

et al. (2024) menekankan pentingnya 

menyampaikan informasi yang terpercaya, 

karena audiens cenderung akan merespons 

lebih positif terhadap pesan yang berasal dari 

sumber yang dapat dipercaya. Oleh karena 

itu, komunitas seperti Serlok Bantaran tidak 

hanya fokus pada penyebaran informasi, 

tetapi juga memastikan bahwa setiap data dan 

narasi yang mereka bagikan telah 

diverifikasi, sehingga kampanye mereka 

memiliki dampak yang lebih besar dan 

berkelanjutan. 

 

2.3 Kolaborasi dan Dukungan melalui 

Media Digital 

Kolaborasi antar-pemangku 

kepentingan menjadi fondasi penting dalam 

upaya advokasi lingkungan yang 

berkelanjutan. Tidak cukup hanya 

mengandalkan satu pihak seperti pemerintah 

atau komunitas lokal, melainkan harus ada 

sinergi antara berbagai elemen seperti LSM, 

akademisi, masyarakat sipil, dan sektor 

swasta. Masing-masing pihak memiliki peran 

unik dan sumber daya yang saling 

melengkapi, sehingga kerja sama lintas 

sektor menjadi jalan yang efektif untuk 

menghadapi kompleksitas isu-isu lingkungan 

saat ini. 

Dalam konteks ini, media digital 

memainkan peran krusial sebagai 

penghubung antar-aktor yang sebelumnya 

mungkin bekerja secara terpisah. Widi 

Shilvina (2023) menegaskan bahwa platform 

digital telah mampu mempertemukan 

komunitas lingkungan dengan LSM, 

akademisi, dan pemerintah. Kehadiran ruang 

digital menciptakan ekosistem kolaboratif 

yang lebih terbuka dan dinamis, di mana 

pertukaran informasi, koordinasi program, 

serta kampanye bersama dapat dilakukan 

secara lebih efisien dan inklusif. 

Lebih jauh lagi, pemanfaatan teknologi 

digital mempermudah mobilisasi berbagai 

sumber daya, baik dalam bentuk pendanaan 

dari publik maupun partisipasi relawan 

secara daring. Kolaborasi yang difasilitasi 

oleh media digital ini terbukti memperkuat 

keberlanjutan program konservasi, sekaligus 

memperluas jangkauan dan dampak advokasi 

lingkungan. Seperti yang diungkapkan oleh 

Quiroz et al. (2024), sinergi yang terbangun 

antar-pemangku kepentingan melalui ruang 

digital berkontribusi besar terhadap 

efektivitas gerakan lingkungan, 

menjadikannya lebih adaptif, terukur, dan 

berdaya jangkau luas. 
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3. Objek dan Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota 

Bandung pada tanggal 23 hingga 25 Juli 2024 

dengan objek utama berupa strategi 

komunikasi digital yang dijalankan oleh 

komunitas Serlok Bantaran dalam upaya 

advokasi konservasi Sungai Cikapundung. 

Fokus utama dalam penelitian ini mencakup 

tiga aspek, yaitu penyebaran informasi, 

partisipasi serta interaksi masyarakat, dan 

pembentukan kolaborasi dalam kampanye 

lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 

komunitas Serlok Bantaran yang aktif 

melakukan kampanye lingkungan berbasis 

digital. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara mendalam dengan pendiri 

komunitas, Nusep Supriadi, dan beberapa 

anggota komunitas. Observasi lapangan juga 

dilakukan untuk mengamati langsung 

keterlibatan masyarakat dalam aktivitas 

konservasi seperti penanaman bambu dan 

pembibitan ikan endemik. 

Selain itu, peneliti melakukan analisis 

konten terhadap media sosial yang digunakan 

oleh komunitas, yaitu Instagram, Facebook, 

dan YouTube. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi pola komunikasi yang 

digunakan, jenis konten yang paling efektif 

dalam menyampaikan pesan advokasi, serta 

bagaimana interaksi dan dukungan publik 

terbentuk melalui media digital. Teknik 

analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan mengklasifikasikan temuan 

sesuai dengan tiga aspek utama yang diteliti. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

 

Pada bagian ini, peneliti akan 

menguraikan temuan lapangan yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan analisis konten media digital 

terkait peran komunikasi digital dalam 

advokasi kesehatan lingkungan oleh Serlok 

Bantaran Cikapundung. Temuan-temuan 

tersebut mencakup strategi penggunaan 

media sosial, jenis konten yang dihasilkan, 

serta dampaknya terhadap kesadaran dan 

partisipasi masyarakat. Data yang 

dikumpulkan akan dianalisis secara 

mendalam untuk memahami dinamika 

komunikasi digital dalam konteks advokasi 

lingkungan, sekaligus mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang dihadapi. 

 

Tabel 1 Aspek dinamika komunikasi digital dalam advokasi lingkungan Cikapundung 

 

Aspek Penjelasan 

Penyebaran 

Informasi 

Media sosial (Instagram, Facebook, YouTube) digunakan untuk 

menyampaikan kondisi Sungai Cikapundung dan upaya konservasi. 

Partisipasi & 

Interaksi 

Fitur komentar dan pesan langsung mendorong keterlibatan 

masyarakat, termasuk perekrutan relawan untuk aksi lingkungan. 

Kolaborasi & 

Dukungan 

Media digital membantu Serlok Bantaran menjalin kerja sama dengan 

LSM, akademisi, dan pemerintah untuk mendukung program 

konservasi. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 
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4.1 Penyebaran Informasi 

Berdasarkan temuan lapangan, hasil 

wawancara dengan founder Serlok Bantaran, 

Nusep Supriadi, serta analisis konten media 

sosial yang dilakukan, media sosial 

memainkan peran penting dalam penyebaran 

informasi mengenai kondisi Sungai 

Cikapundung dan upaya konservasi yang 

dilakukan komunitas ini. Serlok Bantaran 

menggunakan platform seperti Instagram, 

Facebook, dan YouTube untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan sungai serta mengajak mereka 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

konservasi. 

Instagram digunakan oleh Serlok 

Bantaran sebagai media utama untuk berbagi 

foto dan video mengenai kondisi terkini 

Sungai Cikapundung, termasuk dokumentasi 

kegiatan pembersihan sungai, penanaman 

pohon, serta pelepasan ikan endemik. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Smith 

(2020), visualisasi dalam bentuk gambar dan 

video memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat dalam isu lingkungan. Lebih jauh 

lagi, pemanfaatan media sosial seperti 

YouTube tidak hanya sebatas sebagai alat 

dokumentasi, tetapi juga menjadi saluran 

strategis untuk menyosialisasikan program-

program lingkungan secara kreatif dan masif. 

Dengan memanfaatkan saluran YouTube, 

fitur Instagram Stories dan Reels, Serlok 

Bantaran dapat menjangkau lebih banyak 

audiens dalam waktu singkat. Contoh 

pemanfaatan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tangkapan layar Youtube CNN Indonesia 

yang mengulas manejemen pengelolaan Sungai 

Cikapundung yang digagas Serlok Bantaran  

Sumber: (CNN Indonesia, 2024) 

 

Selain Instagram dan Youtube, 

Facebook juga digunakan sebagai platform 

komunikasi yang lebih interaktif. Grup 

diskusi yang dibuat oleh komunitas ini 

memungkinkan anggota masyarakat untuk 

berbagi informasi, berdiskusi mengenai 

strategi konservasi, serta melaporkan 

pencemaran yang terjadi di sekitar mereka. 

Studi oleh Pizzuti et al. (2020) menunjukkan 

bahwa Facebook dapat menjadi alat yang 

efektif untuk membangun komunitas 

berbasis lingkungan karena fitur grup dan 

diskusinya yang memungkinkan partisipasi 

aktif dari berbagai pihak. 

YouTube menjadi media yang 

digunakan oleh Serlok Bantaran untuk 

mendokumentasikan proses konservasi 

dalam bentuk video dokumenter dan 

edukatif. Video-video ini tidak hanya 

menampilkan kondisi sungai sebelum dan 

sesudah pembersihan tetapi juga memberikan 

wawasan mengenai teknik konservasi yang 

dilakukan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Jati, 2021) video dokumenter 

memiliki keunggulan dalam menyampaikan 

pesan yang kompleks secara mendalam, yang 

memungkinkan masyarakat memahami 

tantangan serta solusi dalam upaya 

konservasi lingkungan. 

Dalam wawancara dengan Nusep 

Supriadi, ia menekankan bahwa keberhasilan 
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penyebaran informasi melalui media sosial 

sangat bergantung pada konsistensi dalam 

mengunggah konten serta keterlibatan 

audiens dalam bentuk komentar dan berbagi 

ulang.  Hal ini sejalan dengan temuan yang 

dikemukakan oleh Chandra  (2023), yang 

menyatakan bahwa algoritma media sosial 

cenderung mempromosikan konten yang 

mendapatkan banyak interaksi dari 

pengguna. 

Meskipun membawa manfaat yang 

banyak, namun demkian komunikasi digital 

memiliki  tantangan utama yaitu informasi 

palsu. Bahwa dalam penyebaran informasi 

melalui media sosial adalah informasi palsu 

atau hoaks dan misinformasi sulit 

terhindarkan karena tidak adanya yang 

melakukan verifikasi data. Menurut Nusep 

Supriadi, beberapa informasi yang beredar 

mengenai kondisi Sungai Cikapundung 

sering kali berlebihan atau tidak sesuai 

dengan fakta di lapangan, sehingga 

menyebabkan kebingungan di masyarakat. 

Informasi hoaks mengenai masalah 

lingkungan dapat menghambat upaya 

konservasi dengan menciptakan persepsi 

yang keliru dan mengurangi kepercayaan 

masyarakat terhadap inisiatif berbasis 

komunitas (Aveny et al., 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, Serlok 

Bantaran menerapkan strategi verifikasi 

informasi sebelum dipublikasikan. Mereka 

bekerja sama dengan akademisi dan institusi 

lingkungan untuk memastikan bahwa data 

yang disebarkan valid dan berbasis 

penelitian. Selain itu, mereka aktif dalam 

memberikan klarifikasi terhadap isu-isu yang 

berkembang di media sosial, baik melalui 

unggahan langsung maupun sesi diskusi 

daring dengan masyarakat. 

Efektivitas penyebaran informasi juga 

dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami oleh masyarakat awam. 

Penggunaan istilah teknis yang kompleks 

dalam kampanye lingkungan dapat 

mengurangi minat masyarakat dalam 

memahami dan mengikuti perkembangan isu 

tersebut. Oleh karena itu, Serlok Bantaran 

menggunakan pendekatan storytelling 

dengan bahasa yang lebih sederhana untuk 

menjangkau berbagai kalangan, termasuk 

anak muda dan masyarakat 

umum(Setiabudhi et al., 2024). 

Strategi penyebaran informasi melalui 

media sosial terbukti berdampak nyata 

terhadap peningkatan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan konservasi lingkungan. 

Komunitas Serlok Bantaran, misalnya, 

mencatat adanya lonjakan sukarelawan 

hingga 40% sejak mereka mulai aktif 

menggunakan media sosial sebagai alat 

utama kampanye. Temuan ini sejalan dengan 

hasil studi dari Lutzke dan Rauhut (2020), 

yang menyatakan bahwa media sosial 

mampu memperluas jangkauan kampanye 

lingkungan dan mengubah penerima pesan 

menjadi pelaku aksi nyata. Dengan 

penyampaian pesan yang mudah diakses dan 

cepat disebarkan, media sosial memberikan 

peluang baru dalam membangun kesadaran 

dan mendorong partisipasi publik. 

Lebih dari sekadar menyampaikan 

informasi, media sosial kini berperan sebagai 

ruang interaktif yang membangun 

keterhubungan emosional antara komunitas 

dan audiens. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Chou et al. (2009), narasi 

yang disampaikan melalui konten visual 

seperti video pendek atau cerita digital 

memiliki kekuatan untuk membentuk 

persepsi dan motivasi audiens dalam 

berperilaku pro-lingkungan. Dalam 

praktiknya, Serlok Bantaran telah 

memanfaatkan berbagai fitur digital, seperti 

YouTube, Instagram Stories, dan Reels, 

untuk menjalin komunikasi yang lebih 

personal dan menyentuh dengan masyarakat, 

terutama generasi muda. 

Penggunaan media sosial oleh Serlok 

Bantaran tidak hanya berfungsi sebagai alat 
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penyebaran informasi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membangun keterlibatan dan 

partisipasi masyarakat dalam advokasi 

lingkungan. Meskipun tantangan seperti 

hoaks dan kejenuhan digital tetap ada, 

strategi komunikasi yang berbasis data dan 

dikelola secara konsisten dapat 

meningkatkan efektivitas kampanye digital 

(Liu, 2020). 

 

4.2 Partisipasi & Interaksi 

 

Media sosial memainkan peran 

penting dalam penyebaran informasi 

mengenai kondisi Sungai Cikapundung dan 

upaya konservasi yang dilakukan komunitas 

ini. Serlok Bantaran menggunakan platform 

seperti Instagram, Facebook, dan YouTube 

untuk mengedukasi masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan sungai serta 

mengajak mereka untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan konservasi. 

Instagram digunakan oleh Serlok 

Bantaran sebagai media utama untuk berbagi 

foto dan video mengenai kondisi terkini 

Sungai Cikapundung, termasuk dokumentasi 

kegiatan pembersihan sungai, penanaman 

pohon, serta pelepasan ikan endemik. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Smith 

(2020), visualisasi dalam bentuk gambar dan 

video memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat dalam isu lingkungan. Dengan 

memanfaatkan fitur Instagram Stories dan 

Reels, Serlok Bantaran dapat menjangkau 

lebih banyak audiens dalam waktu singkat. 

Selain Instagram, Facebook juga 

digunakan sebagai platform komunikasi yang 

lebih interaktif. Grup diskusi yang dibuat 

oleh komunitas ini memungkinkan anggota 

masyarakat untuk berbagi informasi, 

berdiskusi mengenai strategi konservasi, 

serta melaporkan pencemaran yang terjadi di 

sekitar mereka. Studi oleh Johnson & Lee 

(2020) menunjukkan bahwa Facebook dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membangun 

komunitas berbasis lingkungan karena fitur 

grup dan diskusinya yang memungkinkan 

partisipasi aktif dari berbagai pihak. 

YouTube menjadi media yang 

digunakan oleh Serlok Bantaran untuk 

mendokumentasikan proses konservasi 

dalam bentuk video dokumenter dan 

edukatif. Video-video ini tidak hanya 

menampilkan kondisi sungai sebelum dan 

sesudah pembersihan tetapi juga memberikan 

wawasan mengenai teknik konservasi yang 

dilakukan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Brown et al.(2022) (2019), 

video dokumenter memiliki keunggulan 

dalam menyampaikan pesan yang kompleks 

secara mendalam, yang memungkinkan 

masyarakat memahami tantangan serta solusi 

dalam upaya konservasi lingkungan. 

Dalam wawancara dengan Nusep 

Supriadi, ia menekankan bahwa keberhasilan 

penyebaran informasi melalui media sosial 

sangat bergantung pada konsistensi dalam 

mengunggah konten serta keterlibatan 

audiens dalam bentuk komentar dan berbagi 

ulang. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

dikemukakan oleh Al-Maroof et al. (2021), 

yang menyatakan bahwa algoritma media 

sosial cenderung mempromosikan konten 

yang mendapatkan banyak interaksi dari 

pengguna. 

Namun, tantangan utama dalam 

penyebaran informasi melalui media sosial 

adalah hoaks dan misinformasi. Menurut 

Nusep Supriadi, beberapa informasi yang 

beredar mengenai kondisi Sungai 

Cikapundung sering kali berlebihan atau 

tidak sesuai dengan fakta di lapangan, 

sehingga menyebabkan kebingungan di 

masyarakat. Hoaks lingkungan dapat 

menghambat upaya konservasi dengan 

menciptakan persepsi yang keliru dan 

mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap inisiatif berbasis komunitas 

(Mullerova, 2021). 
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Untuk mengatasi tantangan ini, Serlok 

Bantaran menerapkan strategi verifikasi 

informasi sebelum dipublikasikan. Mereka 

bekerja sama dengan akademisi dan institusi 

lingkungan untuk memastikan bahwa data 

yang disebarkan valid dan berbasis 

penelitian. Selain itu, mereka aktif dalam 

memberikan klarifikasi terhadap isu-isu yang 

berkembang di media sosial, baik melalui 

unggahan langsung maupun sesi diskusi 

daring dengan masyarakat. 

Efektivitas penyebaran informasi juga 

dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami oleh masyarakat awam. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Thompson et al. (2020), penggunaan istilah 

teknis yang kompleks dalam kampanye 

lingkungan dapat mengurangi minat 

masyarakat dalam memahami dan mengikuti 

perkembangan isu tersebut. Oleh karena itu, 

Serlok Bantaran menggunakan pendekatan 

storytelling dengan bahasa yang lebih 

sederhana untuk menjangkau berbagai 

kalangan, termasuk anak muda dan 

masyarakat umum. 

Dampak dari strategi penyebaran 

informasi ini dapat terlihat dari peningkatan 

jumlah sukarelawan yang bergabung dalam 

kegiatan konservasi Serlok Bantaran. 

Menurut data internal komunitas, terdapat 

peningkatan sebesar 40% dalam partisipasi 

masyarakat sejak mereka mulai aktif 

menggunakan media sosial sebagai alat 

kampanye utama. Hal ini membuktikan 

bahwa media sosial memiliki potensi besar 

dalam menggerakkan aksi nyata bagi 

konservasi lingkungan. 

Dengan demikian, penggunaan media 

sosial oleh Serlok Bantaran tidak hanya 

berfungsi sebagai alat penyebaran informasi 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

keterlibatan dan partisipasi masyarakat 

dalam advokasi lingkungan. Meskipun 

menghadapi berbagai tantangan, strategi 

komunikasi yang terstruktur dan berbasis 

data dapat meningkatkan efektivitas 

kampanye digital dalam upaya konservasi 

Sungai Cikapundung. 

 

4.3 Kolaborasi dan Dukungan 

 

Di balik aliran Sungai Cikapundung 

yang terus berjuang memulihkan dirinya dari 

berbagai pencemaran, tersimpan cerita 

kolaboratif yang menginspirasi. Komunitas 

Serlok Bantaran tidak berjalan sendiri. 

Mereka menjadikan media digital sebagai 

jembatan untuk membangun kolaborasi dan 

mengundang dukungan dari berbagai 

penjuru, baik secara fisik maupun moral. 

Serlok Bantaran telah berhasil 

mengubah wajah Sungai Cikapundung dari 

kawasan yang sebelumnya kotor dan 

terabaikan menjadi lingkungan yang bersih, 

asri, dan layak dikunjungi. Melalui 

pendekatan berbasis komunitas dan pelibatan 

aktif warga sekitar, sungai yang dulu 

dipenuhi sampah kini menjadi ruang publik 

yang tidak hanya fungsional secara ekologis, 

tetapi juga menarik secara estetika. Bahkan, 

kawasan ini kini berkembang menjadi objek 

wisata berbasis edukasi dan budaya yang 

diminati oleh masyarakat lokal maupun 

wisatawan. Transformasi ini menunjukkan 

bahwa intervensi sosial berbasis lingkungan 

dapat menciptakan dampak nyata, 

sebagaimana disampaikan oleh Bakker & 

Morinville (2020), bahwa pendekatan 

partisipatif dalam pengelolaan sumber daya 

air mampu memperbaiki kondisi ekosistem 

sekaligus meningkatkan nilai sosial dan 

ekonomi suatu wilayah. 
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Gambar 3. Salah satu lokasi wisata yang ada di 

selok Bantara Cikapundung  

Sumber: (Jurnalmedia, 2020) 

 

Salah satu kekuatan utama dari advokasi 

yang mereka lakukan terletak pada 

keterbukaan dan kemampuan mereka untuk 

merangkul banyak pihak. Melalui platform 

seperti Instagram, Facebook, dan YouTube, 

komunitas ini membuka ruang-ruang dialog 

yang mempertemukan akademisi, LSM, 

masyarakat umum, hingga pemerintah. Tak 

jarang, unggahan sederhana berupa foto 

pembersihan sungai atau video pelepasan 

ikan endemik menjadi pintu masuk bagi 

pihak luar untuk terlibat lebih jauh(Sutejo, 

2015). 

Kolaborasi ini tidak lahir dari agenda 

formal semata, melainkan tumbuh dari 

kebutuhan bersama untuk menjaga 

lingkungan. Akademisi, misalnya, tertarik 

untuk terlibat karena melihat pentingnya 

validasi ilmiah atas data yang disebarkan. Di 

sisi lain, pemerintah merespons positif ketika 

melihat partisipasi masyarakat yang aktif, 

yang menjadi indikator bahwa kesadaran 

lingkungan benar-benar tumbuh dari bawah, 

bukan sekadar instruksi dari atas. 

Tak hanya itu, media sosial juga menjadi 

alat penting dalam mobilisasi. Dukungan 

dalam bentuk relawan, donasi alat kerja, 

hingga penyebaran informasi terus mengalir 

karena mudahnya orang untuk “terhubung” 

hanya dengan satu klik. Ada kisah menarik 

ketika seorang mahasiswa yang awalnya 

hanya mengikuti Instagram Serlok Bantaran, 

akhirnya datang ke lapangan, ikut bersih-

bersih sungai, dan kini menjadi relawan 

tetap. Kisah ini menjadi bukti nyata bahwa 

media digital bukan hanya tentang angka 

jangkauan, tapi tentang hubungan yang 

terjalin dari kesamaan visi. 

Yang tak kalah penting adalah 

bagaimana komunitas ini menjaga 

kepercayaan para pendukungnya. Mereka 

tidak asal membagikan informasi. Setiap data 

atau ajakan aksi selalu dicek dan diverifikasi 

terlebih dahulu. Mereka bekerja sama dengan 

akademisi untuk memastikan bahwa pesan 

yang keluar bisa dipertanggungjawabkan, 

tidak hanya viral tapi juga valid. 

Pendekatan yang mereka bangun pun 

bersahaja—tidak menggurui, tapi mengajak. 

Bahasa yang digunakan dalam kampanye 

mereka ringan, dekat dengan keseharian 

masyarakat. Cerita-cerita kecil tentang warga 

yang menanam pohon atau anak-anak yang 

kembali bermain di tepi sungai menjadi 

narasi yang kuat dan menyentuh. Di sinilah 

dukungan tumbuh: bukan dari desakan, tapi 

dari rasa memiliki. 

Dari apa yang ditunjukkan oleh Serlok 

Bantaran, kita belajar bahwa kolaborasi yang 

baik bukan sekadar kerja sama atas nama, 

tetapi menyatu dalam semangat dan aksi. Dan 

dukungan yang tulus akan selalu hadir ketika 

orang merasa dilibatkan, dihargai, dan 

percaya bahwa apa yang mereka lakukan 

membawa perubahan nyata. 

Berdasarkan temuan lapangan, hasil 

wawancara dengan Nusep Supriadi, serta 

analisis media sosial Serlok Bantaran, fitur 

komentar dan pesan langsung menjadi alat 

utama dalam mendorong keterlibatan 

masyarakat. Komunikasi dua arah yang 

terjalin melalui media sosial memungkinkan 

komunitas ini merekrut relawan, mendengar 

aspirasi masyarakat, serta membangun 

jaringan dukungan untuk konservasi Sungai 

Cikapundung. 
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Selain itu, fitur pesan langsung di 

Instagram dan Facebook digunakan oleh 

Serlok Bantaran untuk menjawab pertanyaan 

masyarakat secara lebih personal. Hal ini 

membantu membangun kepercayaan dan 

kedekatan dengan komunitas lokal. 

Komunikasi personal melalui media sosial 

dapat meningkatkan loyalitas dan partisipasi 

aktif dalam suatu gerakan sosial(Siddiqui & 

Singh, 2016). 

Di Facebook, komunitas Serlok 

Bantaran mengelola grup diskusi yang 

memungkinkan anggotanya berbagi 

informasi mengenai kondisi Sungai 

Cikapundung serta berbagi ide mengenai 

solusi konservasi. Grup ini juga menjadi 

sarana untuk mengoordinasikan kegiatan 

lapangan, seperti aksi bersih sungai dan 

penanaman pohon. Platform berbasis 

komunitas seperti grup Facebook dapat 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 

gerakan lingkungan dengan menciptakan 

ruang interaksi yang inklusif(Siddiqui & 

Singh, 2016). 

YouTube juga menjadi sarana penting 

dalam membangun interaksi dengan 

masyarakat. Melalui video edukatif dan 

dokumenter, Serlok Bantaran menerima 

umpan balik dalam bentuk komentar, yang 

sering kali berisi saran dan dukungan dari 

masyarakat. Komentar pada video YouTube 

dapat menjadi indikator efektivitas suatu 

kampanye lingkungan, karena 

mencerminkan sejauh mana audiens 

memahami dan merespons pesan yang 

disampaikan(Thorson et al., 2013). 

Salah satu contoh nyata dampak 

interaksi digital ini adalah meningkatnya 

jumlah sukarelawan yang bergabung dalam 

kegiatan konservasi Serlok Bantaran. 

Menurut laporan komunitas, lebih dari 60% 

relawan yang terlibat dalam aksi bersih 

sungai pertama kali mengetahui program ini 

melalui media sosial dan tertarik untuk 

bergabung setelah berinteraksi melalui 

komentar dan pesan langsung. 

Secara keseluruhan, fitur komentar 

dan pesan langsung di media sosial terbukti 

menjadi sarana yang efektif dalam 

membangun partisipasi masyarakat dalam 

advokasi lingkungan. Melalui komunikasi 

yang interaktif dan responsif, Serlok 

Bantaran berhasil membangun jaringan 

dukungan yang lebih luas, memperkuat 

kesadaran lingkungan, serta menggerakkan 

aksi nyata dalam pelestarian Sungai 

Cikapundung. 

 

5.Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

dinamika komunikasi digital dalam advokasi 

kesehatan lingkungan yang dilakukan oleh 

komunitas Serlok Bantaran di Sungai 

Cikapundung, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media sosial telah menjadi 

sarana yang sangat efektif dalam 

menyebarluaskan informasi, membangun 

partisipasi masyarakat, serta menjalin 

kolaborasi lintas sektor. Penggunaan 

platform seperti Instagram, Facebook, dan 

YouTube memungkinkan komunitas ini 

untuk mengedukasi publik secara visual dan 

naratif, mendorong keterlibatan masyarakat 

melalui komentar dan pesan langsung, serta 

memperluas jejaring kerja sama dengan 

akademisi, LSM, dan pemerintah. Strategi 

komunikasi yang dijalankan bersifat 

interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat lokal, termasuk penggunaan 

bahasa yang mudah dipahami dan konten 

yang relevan secara emosional maupun 

edukatif. Kolaborasi yang dibangun tidak 

bersifat formal administratif, melainkan 

tumbuh dari relasi sosial yang dibentuk 

melalui keterbukaan informasi dan 

kepercayaan publik. Meskipun tantangan 

seperti hoaks dan keterbatasan akses digital 

masih ditemukan, komunitas ini mampu 
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menanganinya melalui verifikasi informasi 

dan kerja sama dengan institusi akademik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi digital yang 

terencana dan berbasis pada kearifan lokal 

memiliki potensi besar untuk memperkuat 

efektivitas advokasi lingkungan, 

memobilisasi dukungan masyarakat, dan 

menjadi model replikasi bagi komunitas lain 

dalam upaya pelestarian lingkungan berbasis 

komunitas. 
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